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ABSTRAK 
Penelitian mengenai penentuan kapasitas adsorpsi selulosa dari ampas tebu teraktivasi asam 
nitrat terhadap kadmium (II) telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik 
dari selulosa teraktivasi asam nitrat, mengetahui kondisi kerja adsorpsi Cd(II) serta mengetahui 
kapasitas adsorpsi dan persentase adsorpsi (II) dari selulosa ampas tebu teraktivasi asam 
nitrat. Selulosadiaktivasi menggunakan larutan asam nitrat dan dikarakterisasi gugus fungsinya 
menggunakan spektrofotometer Fourier Transform Infra Red (FTIR). Penentuan nilai pH kerja 
adsorpsi dilakukan pada variasi pH 5, 6, dan 7 (waktu kontak 90 menit, konsentrasi Cd(II) awal 
10 ppm). Penentuan waktu kontak kerja dilakukan dengan variasi waktu kontak 60, 90, dan 120 
menit (kondisi pH optimum, konsentrasi awal 10 ppm). Adsorpsi dilakukan dengan sistem 
batch. Sampel kadmium (II) mula-mula dan filtrat dari hasil adsorpsi dianalisis menggunakan 
spektrofotometer serapan atom (SSA). Spektrum FTIR yang diperoleh menunjukkan adanya 
gugus fungsi aromatik (3749,62 cm-1), gugus -OH (3410,15 cm-1), gugus C-H (2916,37 cm-1, 
1427,32 cm-1, 1373,32 cm-1, 1319,31 cm-1), gugus  C-O (1157,29 cm-1) dan gugus -CH2 (894,97 
cm-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kerja adsorpsi kadmium (II) oleh selulosa 
teraktivasi asam nitrat terjadi pada pH 7 dan waktu kontak 120 menit. Kapasitas adsorpsi 
maksimum selulosa teraktivasi asam nitrat untuk kadmium (II) adalah sebesar 2,215 mg/g. 
Dapat disimpulkan bahwa adsorben selulosa ampas tebu teraktivasi asam nitrat dapat 
mengadsorpsi kadmium(II) dengan baik. 
 
Kata kunci : delignifikasi,kadmium, kapasitas adsorpsi, pH, waktu kontak 
 
 
PENDAHULUAN 
     Salah satu logam berat yang sering terdapat dalam pencemaran air adalah kadmium (Cd) 
dalam bentuk senyawa toksik yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia dan berdampak 
negatif untuk lingkungan sekitar (Apriliani, 2010). Metode adsorpsi dapat digunakan untuk 
mengurangi pencemaran logam berat yang semakin meningkat karena memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya adalah biaya yang relatif murah, prosesnya yang sederhana, efektifitas 
dan efisiensinya relatif tinggi serta tidak memberikan efek samping berupa zat beracun 
(Safrianti dkk, 2012). Pada saat ini telah dikembangkan beberapa jenis adsorben untuk 
mengadsorpsi logam berat, salah satunya adalah dengan memanfaatkan selulosa yang 
terdapat pada ampas tebu.  
     Ampas tebu memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi  yaitu sebesar 42,67% sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai adsorben (Safrianti dkk, 2012). Selulosa pada ampas tebu dilapisi 
oleh lignin yang membuat struktur dari selulosa bersifat kuat. Keberadaan lignin tersebut dapat 
mengganggu selulosa untuk berikatan dengan ion logam. Oleh karena itu ampas tebu perlu 
didelignifikasi untuk menghilangkan kandungan lignin. Perlakuan delignifikasi yang digunakan 
pada penelitian ini berupa perlakuan kimiawi dengan larutan NaOHkarena larutan ini dapat 
merusak struktur lignin, bagian kristalin dan amorf dan penggembungan selulosa (Gunam dkk, 
2011). 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik selulosa dari ampas tebu teraktivasi 
asam nitrat (HNO3), mengetahui kondisi kerja adsorpsi Cd(II) oleh selulosa ampas tebu 
teraktivasi asam nitrat (HNO3), dan mengetahui kapasitas adsorpsi dan persentase adsorpsi 
Cd(II). Adsorben selulosa yang digunakan diaktivasi menggunakan larutan asam nitrat (HNO3) 
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1 M dan dilakukan variasi parameter yaitu pH dan waktu kontak. Penelitian dilakukan dengan 
metode batch dan analisis penyerapan logam menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom 
(SSA). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
     Alat–alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayakan 100 mesh, batang pengaduk, 
botol vial 250ml, corong, oven, pH meter, seperangkat alat gelas, seperangkat alat 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Shimadzu dan Spektrofotometer FTIR 8201PC 
Shimadzu, spatula, dan shaker. 
     Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CdSO4.8H2O, HNO3, kertas 
saring, larutan buffer 7, larutan buffer 4, limbah ampas tebu, dan NaOH. 
 
Prosedur Kerja 
Preparasi selulosa dari ampas tebu 
     Prosedur preparasi selulosa dari ampas tebu mengacu pada penelitian Gunam dkk (2011). 
Ampas tebu dicuci bersih kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari hingga ampas tebu 
kering. Sampel yang telah kering kemudian digiling sampai halus dan diayak dengan ayakan 
100 mesh. Ampas tebu direndam dengan NaOH 6% selama 12 jam pada suhu kamar. Sampel 
ampas tebu kemudian diaduk sebentar dan didiamkan selama 1 jam. Ampas tebu selanjutnya 
dicuci dengan akuades hingga netral. Sampel ampas tebu dikeringkan menggunakan oven 
pada temperatur 70  selama 24 jam. Serbuk ampas tebu terdelignifikasi yang diperoleh 
selanjutnya disebut selulosa. 
 
Identifikasi gugus fungsi selulosa 
     Prosedur karakterisasi selulosa dari ampas tebu mengacu pada penelitian Safrianti (2012). 
Karakterisasi selulosa dari ampas tebu dilakukan dengan cara melakukan identifikasi gugus 
fungsi yang terdapat pada selulosa tersebut menggunakan spektrofotometer FTIR yang 
dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Gajah MadaYogyakarta. 
 
Aktivasi adsorben dengan HNO3 
     Prosedur aktivasi adsorben dengan HNO3 mengacu pada penelitian Safrianti (2012). Larutan 
HNO3 sebanyak 60 mL dengan konsentrasi 1 M dimasukkan kedalam labu ukur dan 
ditambahkan 6 gram selulosa. Campuran dikocok menggunakan shaker selama 30 menit 
dengan kecepatan 150 rpm, kemudian disaring. Sampel dicuci dengan akuades hingga netral.  
Residudikeringkandalam oven pada temperatur 105 selama 24 jam laludidinginkan. Sampel 
yang dihasilkan disebut sebagai adsorben teraktivasi HNO3 1 M. Adsorben dikarakterisasi 
menggunakan Spektrofotometer Infra Merah (FT-IR). 
 
Penentuan pH kerja adsorpsi Cd(II) 
     Prosedur penentuan pH kerja Cd(II)yang diadsorpsi oleh selulosa mengacu pada penelitian 
Apriliani (2010) dan Ibrahim., et al (2006). Penentuan pH optimum dilakukan dengan 
menggunakan variasi pH 5, 6 dan 7. Sebanyak 0,1 gram adsorben dimasukkan ke dalam botol 
vial berukuran 100mL. Larutan Cd(II) dengan konsentrasi 10 ppm disiapkan sebanyak 50 mL 
dengan berbagai variasi pH dandiaduk menggunakan shaker dengan kecepatan 180 rpm 
dengan waktu kontak 90 menit. Sampel didiamkan selama 15 menit. Larutan Cd(II) yang telah 
diinteraksikan dengan adsorben kemudian disaring dengan kertas saring. Konsentrasi Cd(II) 
pada filtrat ditentukan menggunakan SSA. Prosedur ini dilakukan secara duplo. Persentase 
adsorpsi ion logam dapat dihitung menggunakan persamaan:  
 
% Adsorpsi =    (1) 
dengan  adalah konsentrasi awal logam (mg/L), adalah konsentrasi akhir logam (mg/L). 
 
Jurnal Kimia Khatulistiwa, Tahun 2018, 7(3): 75-83          ISSN 2303-1077 
77 
 
Penentuan waktu kontak kerja adsorpsi Cd(II) 
     Prosedur penentuan waktu kontak kerja Cd(II) yang diadsorpsi oleh selulosa mengacu pada 
penelitian Ibahimet al (2006). Penentuan konsentrasi optimum dilakukan pada pH dan 
konsentrasi optimum dengan menggunakan variasi waktu kontak. Sebanyak0,1 gram adsorben 
dimasukkan ke dalam botol vial berukuran 100 mL.Sebanyak 50 mL larutanCd(II)10 ppm diaduk 
dengan shaker dengan kecepatan 180 rpm dengan variasi waktu kontak 60, 90 dan 120 menit. 
Sampel didiamkan selama 15 menit. Larutan Cd(II) yang telah diinteraksikan dengan adsorben 
kemudian disaring dengan kertas saring. Konsentrasi Cd(II) pada filtrat ditentukan 
menggunakan SSA. Prosedur dilakukan secara duplo. Persentase adsorpsi ion logam dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan (1). 
 
Penentuan kapasitas adsorpsi Cd(II) 
     Penentuan kapasitas adsorpsi Cd(II) ditentukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
analisis Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Data yang diperoleh tersebut kemudian 
dihitung kapasitas adsorpsi dengan  menggunakan rumus di bawah ini: 
                                              (2) 
dimana Qe adalah kapasitas adsorpsi (mg/g) , Co adalah konsentrasi awal logam (mg/L), Ce 
adalah konsentrasi akhir logam (mg/L), W adalah massa adsorben (g)  dan V adalah volume 
larutan logam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Selulosa dari Ampas Tebu 
     Sampel ampas tebu yang digunakan pada penelitian ini adalah ampas tebu yang diperoleh 
dari limbah penjualan es tebu. Ampas tebu yang diperoleh diberikan perlakuan pretreatment. 
Gambar 1 adalah gambaran dari lignoselulosa sebelum dan sesudah proses pretreatment. 
 
      a   b 
Gambar 1. Struktur lignoselulosa sebelum (a) dan sesudah (b) pretreatment (Osvaldo, 2013) 
      
 Gambar 1 merupakan struktur dari lignoselulosa yang terdapat pada ampas tebu sebelum 
pretreatment (a) dan sesudah pretreatment (b). Gambar 1 (a)  merupakan gambar dari selulosa  
yang diikat oleh hemiselulosa dan dilindungi oleh lignin.  Gambar 1 (b) merupakan gambar 
setelah proses pretreatment dimana kandungan lignin dan hemiselulosa dari lignoselulosa akan 
larut sehingga akan diperoleh kandungan selulosa. Proses pretreatment ini biasa disebut juga  
dengan proses delignifikasi. Delignifikasi adalah suatu proses pendahuluan penghilangan lignin 
pada material berlignoselulosa.  
     Delignifikasi pada penelitian ini dilakukan dengan metode perlakuan alkali yaitu dengan 
menggunakan larutan NaOH 6% selama 12 jam pada suhu kamar. Perendaman dilakukan 
dengan perbandingan 1:15 (serbuk ampas tebu:larutan NaOH) (Gunam, dkk, 2011). 
Berdasarkan penelitian Gunam, dkk (2011) larutan NaOH 6% merupakan konsentrasi NaOH 
yang paling baik untuk memisahkan lignin dan hemiselulosa. Reaksi pemutusan ikatan lignin 
dan selulosa dapat dilihat pada Gambar 2.  
Proses delignifikasi juga dapat mengurangi kadar hemiselulosa karena hemiselulosa lebih 
mudah larut dalam basa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gunam, et 
al (2011) dan Rambat, dkk (2015). Gunam et al (2011) menyebutkan bahwa proses delignifikasi 
menggunakan NaOH dapat menurunkan kadar lignin dan hemiselulosa sekaligus dengan 
persentase masing-masing sebesar 32,11 % dan 42,87%. Rambat, dkk (2015) menyebutkan  
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bahwa proses delignifikasi dengan NaOH dapat menurunkan  kadar lignin dan hemiselulosa 
sekaligus dengan persentase masing-masing sebesar 19,11 % dan 39,17 %. 
Natrium hidroksida dapat memutus ikatan antara selulosa dengan lignin dan dapat 
memutuskan ikatan di dalam lignin itu sendiri. Ikatan yang terputus adalah ikatan hidrogen yang 
menghubungkan antara lignin dengan selulosa maupun hemiselulosa serta ikatan antara lignin 
dan  hemiselulosa yang berupa gugus eter maupun ester. Reaksi pemutusan ikatan lignin dan 
selulosa dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Mekanisme pemutusan ikatan antara lignin dan selulosa menggunakan NaOH 
(Yusuf, 2014) 
  
     Selulosa dari ampas tebu yang diperoleh diaktivasi secara kimia. Prosedur aktivasi adsorben 
dengan HNO3 mengacu pada penelitian Safrianti (2012). Aktivasi merupakan suatu proses 
untuk menghilangkan zat-zat pengotor sehingga akan mengaktifkan gugus-gugus fungsi yang 
ada. Fungsi dari aktivasi pada penelitian ini adalah untuk melarutkan  mineral-mineral yang 
terdapat pada selulosa sehingga gugus dari selulosa yaitu gugus hidroksil (–OH) pada C6 dapat 
berikatan dengan ion logam sehingga akan semakin banyak pula logam yang akan teradsorpsi. 
 
Hasil Identifikasi Gugus Fungsi Adsorben 
     Hasil analisis FTIR dari selulosa ampas tebu hasil preparasi dan selulosa ampas tebu yang 
teraktivasi asam nitrat (HNO3) 1M dapat  Gambar 3. Bilangan gelombang yang terlihat pada 
Gambar 3 (atas) di atas menunjukkan adanya pita serapan pada beberapa gugus utama dalam 
selulosa. Spektrum FTIR pada Gambar 3 (bawah)  menunjukkan bilangan gelombang dari 
selulosa yang telah teraktivasi asam nitrat. Interpretasi dari spektrum FTIR yang diperoleh 
dapat dilihat pada Tabel 1. Dari semua spektrum FTIR yang muncul terdapat serapan pada 
beberapa bilangan gelombang yang menunjukkan ciri atau indikasi adanya kandungan 
selulosa.  
Adanya pita serapan pada bilangan gelombang 3448,72 cm-1 merupakan vibrasi ulur dari 
gugus hidroksil (-OH), pita serapan pada bilangan gelombang 2924,09 cm-1 dari adsorben 
merupakan vibrasi regangan C-H dari gugus metilen –CH3 yang merupakan kerangka 
pembangun struktur selulosa (Rambat, 2015 dan Mohadi, 2014).   Serapan yang muncul pada 
bilangan gelombang 1635,64 cm-1 menandakan adanya ikatan rangkap dua (C=C) dari 
senyawa lignin yang masih tersisa sedikit pada selulosa hasil delignifikasi (Yusuf, 2014). 
Bilangan gelombang  pada 894,97 cm-1  merupakan gugus fungsi yang menunjukkan adanya 
CH2 yang berikatan membentuk cincin piranosa (Safrianti, 2012). Pada beberapa bilangan 
gelombang tersebut menandakan bahwa selulosa yang diperoleh memiliki serapan pada 
panjang gelombang yang sama dengan selulosa standar. 
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Gambar 3. Spektrum FTIR selulosa ampas tebu hasil preparasi (atas) dan ampas tebu 
teraktivasi asam nitrat (bawah) 
 
 
Tabel 1 Interpretasi Gugus Fungsi Spektrum FT-IR Selulosa Hasil Preparasi dan  Selulosa 
Teraktivasi Asam Nitrat (HNO3) 
 
Bilangan Gelombang (cm-1) 
Gugus Fungsional 
Selulosa 
Selulosa Teraktivasi Asam Nitrat 
(HNO3) 
3749,62 3749,62 Aromatik 
3448,72 3410,15 -OH 
2924,09 2916,37 Vibrasi regangan C-H dari -
CH2 
1635,64 1635,64 C=C 
1427,32 1427,32 C-H tekuk 
1373,32 1373,32 C-H tekuk 
1327,03 1319,31 -CH2 bending 
1056,99 1157,29 Vibrasi regangan C-O 
848,68 894,97 CH2 
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Adsorpsi Cd(II) Menggunakan Selulosa Teraktivasi Asam Nitrat 
     Selulosa mempunyai potensi yang cukup besar untuk dijadikan sebagai pengadsorpsi 
karena adanya gugus -OH yang dapat berinteraksi dengan komponen adsorbat. Adanya gugus 
-OH, pada selulosa menyebabkan terjadinya sifat polar pada adsorben tersebut. Dengan 
demikian selulosa lebih kuat mengadsorpsi zat yang bersifat polar dari pada zat yang kurang 
polar. Mekanisme adsorpsi yang terjadi antara gugus –OH yang terikat pada permukaan 
dengan ion logam yang bermuatan positif (kation) merupakan mekanisme pertukaran ion yang 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Mekanisme pertukaran ion antara adsorben dan adsorbat Apriliani, 2012 dan 
Handayani, 2010) 
 
     M+ dan M2+ adalah ion logam, -OH adalah gugus hidroksil dan Y adalah matriks tempat 
gugus -OH terikat. Interaksi antara gugus -OH dengan ion Logam juga memungkinkan melalui 
mekanisme pembentukan kompleks koordinasi karena atom oksigen (O) pada gugus -OH 
mempunyai pasangan elektron bebas, sedangkan ion logam mempunyai orbital d kosong. 
Pasangan elektron bebas tersebut akan menempati orbital kosong yang dimiliki oleh ion logam, 
sehingga terbentuk suatu senyawa atau ion kompleks. Gambar 4 merupakan ikatan yang terjadi 
dalam proses adsorpsi selulosa dan Cd(II).  
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Gambar 5. Pembentukan senyawa kompleks antara selulosa dengan Cd(II) (Apriliani, 2012 dan 
Handayani, 2010) 
 
Hasil Penentuan Kondisi pH Kerja Adsorpsi Cd(II) 
     Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi. 
Ion logam yang ada dalam larutan dipengaruhi oleh spesi pH (Safrianti, 2012). Distribusi 
spesies kadmium dalam variasi pH untuk membentuk ion logam Cd(II) terletak pada pH 4–8. 
Penentuan pH optimum dilakukan untuk mengetahui harga pH yang paling sesuai pada saat 
penyerapan Cd(II) oleh adsorben untuk mencapai kondisi optimal. 
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     Penentuan pH kerja adsorpsi Cd(II) menggunakan selulosa ampas tebu teraktivasi asam 
nitrat (HNO3) 1M, dilakukan pada variasi  5, 6 dan 7 selama 90 menit. Pemilihan nilai pH ini 
didasari pada nilai rentang pH di perairan dan rentang pH adsorpsi pH dari Cd(II). Nilai pH yang 
terlalu rendah perlu dihindari untuk mencegah terjadinya persaingan proton dengan ion logam. 
Sedangkan nilai pH yang terlalu tinggi juga dihindari untuk mencegah terjadinya hidroksida 
logam yang mungkin saja terjadi. Pengaruh pH terhadap kapasitas adsorpsi Cd(II) oleh 
adsorben selulosa ampas tebu teraktivasi asam nitrat (HNO3) 1M dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengaruh pH Terhadap Persentase Adsorpsi Cd(II) 
pH % Adsorpsi 
5 30,58 % 
6 45,68 % 
7 53,96 % 
 
     Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase adsorpsi Cd(II) meningkat seiring 
dengan bertambahnya nilai pH. Penelitian ini tidak dilanjutkan ke variasi pH 8 dan selanjutnya 
walaupun nilai persentase adsorpsinya masih terus meningkat. Hal ini dikarenakan berdasarkan 
pH dari spesi logam Cd(II), Rofiansyah dan Setiarso (2016) dan Riskadita (2017) menyebutkan 
bahwa pH ion logam kadmium untuk spesi Cd(II) adalah di bawah 8. Hal ini juga sesuai dengan 
apa yang terdapat di dalam Oscik (1982) dimana spesi logam kadmiumuntuk Cd(II) adalah 
pada pH asam sampai pH 7. Oleh karena itu penelitian ini tidak dilanjutkan ke pH 8 karena 
pada pH 8 Cd(II) yang terbentuk berubah menjadi Cd(OH)2.
 
     Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pengukuran 
kadar Cd(II) yang diserap antara pH 5 dan 7. Oleh karena itu pH 7 dipilih sebagai pH optimum 
pada penelitian ini. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
adsorpsi Cd(II) oleh selulosa secara optimum terjadi pada pH 7 (Ibrahim., et al, 2006). Karnitz., 
et al (2006) juga melaporkan bahwa pH optimum adsorpsi Cd(II) terjadi pada pH 7. 
 
Hasil Penentuan Waktu Kontak Kerja AdsorpsiCd(II) 
     Penentuan kondisi optimum waktu kontak adsorpsi Cd(II)perlu dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan optimal selulosa dari ampas tebu teraktivasi asam nitrat dalam mengadsorpsi ion 
logam Cd(II). Variasi waktu kontak yang digunakan yaitu 60, 90 dan 120 menit pada pH 
optimum. Pengaruh waktu kontak terhadap persentase adsorpsi ditunjukkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Pengaruh Waktu Kontak Terhadap Kapasitas Adsorpsi Cd(II) 
Waktu Kontak % Adsorpsi 
60 67,18 % 
90 68,67 % 
120 69,14 % 
 
     Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwasemakin lama waktu kontak antara Cd(II) dengan 
adsorben maka akan semakin banyak jumlah Cd(II) yang teradsorpsi. Hal ini dibuktikan pada 
waktu kontak 60 menit persentase adsorpsi Cd(II) sebesar 67,18%, pada waktu kontak 90 
menit persentase adsorpsi  Cd(II) sebesar 68,67% dan pada waktu 120 menit persentase 
adsorpsi Cd(II) adalah sebesar 69,14%. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase 
adsorpsi masih terus meningkat dan belum mengalami penurunan. Hal ini dimungkinkan karena 
masih belum tercapai kesetimbangan antara interaksi adsorben dengan Cd(II)yang 
menyebabkan adsorben masih belum mengalami kejenuhan. 
     Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada waktu 
kontak 60, 90 dan 120 menit. Berdasarkan penelitian terdapat perbedaan persentase adsorpsi 
pada waktu kontak 60, 90 dan 120 menit. Oleh karena itu waktu kontak 120 menit dipilih 
sebagai waktu kontak optimum pada penelitian ini. 
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Penentuan Kapasitas Adsorpsi Cd(II) 
     Penentuan kapasitas adsorpsi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
selulosa dalam mengadsorpsi ion logam. Nilai kapasitas adsorpsi dari suatu penelitian akan 
menunjukkan nilai yang berbeda dari penelitian lainnya. Pada penelitian ini penentuan 
kapasitas adsorpsi Cd(II) dilakukan dengan menggunakan selulosa hasil preparasi dari ampas 
tebu yang telah didelignifikasi menggunakan NaOH 6% dan diaktivasi menggunakan asam 
nitrat (HNO3) 1M. Sebanyak 0,1 gram seluosa yang diperoleh pada kondisi pH 7, waktu kontak 
120 menit dan konsentrasi ion logam Cd(II) sebesar 10 ppm diperoleh nilai kapasitas adsorpsi 
ion logam Cd(II) sebesar 2,215 mg/g. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Hasrianti 
(2012), sebanyak 1 gram selulosa hasil preparasi dari kulit singkong pada kondisi pH 6,1 dan 
waktu kontak 3 jam pada konsentrasi 160 ppm teradsorpsi sebanyak 10,98 mg/g logam Cd(II) 
dengan konsentrasi 160 ppm.  
Perbedaan nilai kapasitas pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu disebabkan karena 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kapasitas adsorpsi diantaranya adalah kondisi 
pH, waktu kontak, konsentrasi logam, dan massa adsorben. Pada penelitian ini yang hanya 
menggunakan massa adsorben sebanyak 0,1 gram untuk mengadsorpsi Cd(II) sehingga 
didapat menghasilkan nilai kapasitas adsorpsi sebesar 2,215 mg/g (pH 7, konsentrasi Cd(II) 
ppm, waktu kontak 120 menit). Penelitian Hasrianti (2012) dibutuhkan massa adsorben yang 
lebih banyak yaitu sebesar 1 gram untuk mengadsorpsi Cd (II) (pH 6,1, waktu kontak 3 jam, 
konsentrasi logam sebesar 160 ppm) sehingga didapatkan nilai kapasitas adsorpsi sebesar 
10,98 mg/g. Berdasarkan beberapa faktor tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian ini lebih 
efisien dibandingkan penelitian sebelumnya. 
 
SIMPULAN 
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
selulosa dari ampas tebu teraktivasi asam nitrat dilihat dari hasil spektrum FTIR yaitu adanya 
gugus fungsi aromatik (3749,62 cm-1), gugus fungsi -OH (3410,15 cm-1), gugus fungsi C-H 
(2916,37 cm-1, 1427,32 cm-1, 1373,32 cm-1, 1319,31 cm-1), gugus fungsi  C-O (1157,29 cm-1) 
dan gugus -CH2 (894,97 cm
-1). Kondisi kerja adsorpsi Cd (II) dari selulosa ampas tebu 
teraktivasi asam nitrat (HNO3) 1M pada penelitian ini terjadi pada pH 7 dan waktu kontak 120 
menit. Kapasitas adsorpsi Cd (II) dari selulosa ampas tebu teraktivasi asam nitrat (HNO3) 1 M 
adalah sebesar 2,215 mg/g dengan persentase adsorpsi sebesar 69,14 %. Dapat disimpulkan 
bahwa adsorben selulosa ampas tebu teraktivasi asam nitrat dapat mengadsorpsi kadmium (II) 
dengan baik. 
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